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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. KONSEP PERKAWINAN

Perkawinan menjadi salah satu hal yang hangat yang dibicarakan

dalam masyarakat kita Indonesia, karena perkawinan merupakan kebutuhan

manusia. Adapun hikmah dari suatu perkawinan adalah menghalangi mata

dari melihat kepada hal-hal yang tidak diizinkan syara’ dan menjaga

kehormatan diri dari terjatuh pada kerusakan seksual.1 Perkawinan adalah

sunatullah, hukum alam di dunia. Perkawinan dilakukan oleh manusia,

hewan, bahkan oleh tumbuh-tumbuhan.2 Allah SWT berfirman dalam QS.

YaaSiin ayat 36:

 ُ ْ أَ ِ َرضُْ وَ ْ ُ ٱ ِ ْ ُ ِ َ ُ َزْوٰجَ  َ ٱ َ َ ِي  َ ٱ ٰ ْ ُ َ ِ ْ وَ ِ ِ
نَ  ُ َ ْ َ

“Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya,
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun
dari apa yang tidak mereka ketahui” 3

Manusia adalah makhluk yang lebih dimuliakan dan diutamakan oleh

Allah dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya. Allah SWT  telah

menetapkan adanya aturan tentang perkawinan bagi manusia dengan aturan-

1 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqih Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Prenada Media, 2006), hlm. 48

2 Sa’id bin Abdullah bin Thallib Al Hamdani, Risalah Nikah (Hukum Perkawinan Islam),
terj. Agus Salim, (Jakarta: Pustaka Amani 2002), hlm. 1

3 Departemen Agama Republik Indonesia.., hlm. 871
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aturan yang tidak boleh dilanggar.4 Sedangkan ukuran-ukuran yang berasal

dari manusia bermacam-macam dan berubah-ubah menurut waktu dan

tempatnya. Seperi harta, status sosial, atau jabatan. Semua perkara ini tidak

akan abadi.5

Perkawinan atau Pernikahan berasal dari kata “nikah” atau “zawaj”

yang berasal dari Bahasa Arab. Dilihat dari makna etimologi (bahasa)

berarti “ berkumpul dan menindih”, atau dengan ungkapan lain bermakna

“akad dan bersetubuh” yang secar syara’ berarti akad pernikahan. Secara

terminologi atau istilah makna “nikah” atau “zawaj” adalah :

a. Akad yang mengandung kebolehan memperoleh kenikmatan biologis

dari seorang wanita dengan jalan ciuman, pelukan dan besetubuh.

b. Akad yang ditetapkan ALLAH SWT bagi seorang lelaki atas diri seorang

perempuan atau sebaliknya untuk menikmati secara biologis antara

keduanya.6

c. Di dalam Undang Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974 seperti yang

termuat dalam pasal 1 ayat 2 perkawinan didefinisikan sebagai: “Ikatan

lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami-istri

dengan tujuan membentuk keluarga, rumah tangga yang bahagia dan

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”7

4 Sa’id bin Abdullah bin Thallib Al Hamdani..., hlm. 2
5Sayyid Ahmad Musayyar, Islam Bicara Soal Seks, Percintaan dan Rumah

Tangga,(Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 62
6 Ahmad Sudirman Abbas, Pengantar Pernikahan Analisa Perbandingan Antar Mazhab,

(Jakarta: PT Prima Heza Lestari, 2006) cet I, hlm. 1
7Amir Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia: Studi

Kritis Perkembangan Hukum Islam dan Fikih, UU No.1/1974 sampai KHI, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group 2006) hlm. 43
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Menurut Kompilasi Hukum Islam, seperti yang terdapat pada Pasal 2

dinyatakan bahwa perkawinan dalam hukum Islam adalah: “Pernikahan

yaitu akad yang sangat kuat atau miitsaqan ghalidhan untuk menaati

perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”.8

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Ar Ra’d ayat 38:

َ ْ َ َ َ وَ ِ ْ َ ِ ّ  ً ُ رُ َ ْ َ ْ أرَْ َ َ ۚ وَ ً وَذُرِّ ً ٰ َ ْ أزَْ ُ َ َ ِ ْ َ لٍ أنَ  ُ َ ِ نَ  َ َ وَ
ِۗ بِ  ذِنِْ ٱ ِ ِ ٍ إ َ بٌ َ َ ِ  ٍ َ ِ أَ ّ ُ ِ

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu
dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. Dan tidak
ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat)
melainkan dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang
tertentu)”9

Ayat tersebut di atas merupakan anjuran dari suatu pernikahan yang

dalam Islam telah dianjurkan oleh Rasulullah SAW dan dicontohkan oleh

para Rasul lainnya.

Pernikahan merupakan syariat ALLAH untuk mengatur hubungan

laki-laki dan perempuan dalam suatu perkumpulan kekeluargaan yang

penuh kasih sayang dan berkah. Islam menyebut perkumpulan yang penuh

cinta dan kasih saying itu dengan ungkapan bahasa mawaddah wa

rahmah.10

8 Ibid., hlm.43
9 Departemen Agama Republik Indonesia …, hlm. 475
10 Syafiq Hasyim, Hal-Hal Yang Tak Terpikirkan Tentang Isu-Isu Keperempuanan Dalam

Islam, (Bandung: Mizan Media Utama, 2001) Cet I, hal 149
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B. KONSEP KAFA’AH

1. Pengertian Kafa’ah

Kafa’ah yang juga lazim diebut dengan istilah kufu, secara harfiah

mempunyai banyak arti. Di antaranya: jodoh, pasangan, seimbang,

sepadan, sebanding, setara, sesuai, sederajat, cocok dan sama. Dalam

fikih Islam, kata kafa’ah lebih banyak dipergunakan dalam konteks

pembicaraan perkawinan, yaitu persesuaian atau keseimbangan antara

calon mempelai laki-laki dengan calon mempelai wanita yang hendak

melangsungkan akad perkawinan, baik keseimbangan itu berkenaan

dengan soal agama dan kebangsaan, maupun berhubungan dengan status

sosial dan lain-lain.11

Kafa’ah diartikan sebanding setaraf, dan sesuai. Kesetaraan yang

perlu dimiliki oleh calon suami dan calon istri agar dihasilkan keserasian

hubungan suami istri secara mantap dalam rangka menghindarkan cela

dalam permasalahan-permasalahan tertentu. Persoalan kafa’ah dalam

perkawinan menjadi penting dalam rangka membina keserasian

kehidupan suami istri dan kehidupan sosial.12

Kafa’ah berarti sama, sederajat, sepadan atau sebanding. Adapun

maksud kafa’ah di sini adalah pernikahan yang sebanding, baik itu

kedudukan, kekayaan maupun akhlak. Kafa’ah bukanlah syarat, namun

perlu diperhatikan karena merupakan salah satu faktor tercapainya

11Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Islam Indonsia, (Jakarta:
Djambatan, 2002), hlm. 558

12 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
2003)Cet VI, hlm. 845
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kebahagiaan hidup suami istri dan lebih menjamin keselamatan

perempuan dari kegagalan rumah tangga.13

Kafa’ah adalah persamaan dan keserupaan, sedangkan kufu adalah

orang yang serupa dan sepadan.  Maksud dari kafa’ah dalam pernikahan

adalah bahwa suami harus sekufu bagi istrinya, artinya dia memiliki

kedudukan yang sama dan sepadan dengan istrinya dalam hal tingkatan

sosial, moral, dan ekonomi.14

Maksud kafa’ah dalam perkawinan ialah persesuaian keadaan

antara si suami dengan perempuannya, sama kedudukannya. Suami

seimbang kedudukanya dengan isterinya di masyarakat, sama baik

akhlaknya dan kekayaannya. Persamaan kedudukan suami dan istri akan

membawa kearah rumah tangga yang sejahtera, terhindar dari ketidak

beruntungan. Demikian gambaran yang diberikan oleh kebanyakan ahli

fiqh tentang kafa’ah.15

Sementara di dalam istilah para fuqoha’ kafa’ah didefinisikan

dengan kesamaan di dalam hal-hal kemasyarakatan, yang dengan itu

diharapkan akan tercipta kabahagiaan dan kesejahteraan keluarga kelak,

dan akan mampu menyingkirkan kesusahan.16

Sedangkan pengertian kufu menurut istilah hukum Islam, yaitu

keseimbangan dan keserasian antara calon istri dan calon suami sehingga

13 Ahsin W Alhafidz, Kamus Fiqh, (Jakarta: AMZAH, 2013), hlm. 114
14 Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah Jilid 2, terj. Moh. Abidun, et. All., (Jakarta: Pena Pundi

Akasara, 2008), hlm. 459
15 Sa’id bin Abdullah bin Thallib Al Hamdani…, hlm. 15
16 Khoiruddin Nasution, Isu-isu kontemporer Hukum Islam, (Yogyakarta: Suka Press,

2007), hlm. 135
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masing-masing calon tidak merasa berat untuk melakukan perkawinan,

atau laki-laki sepadan dengan calon istrinya sama dalam kedudukan,

sebanding dalam tingat sosial, dan sederajat dalam akhlak serta

kekayaan.17

Kafa’ah adalah hak perempuan dan walinya. Wali tidak

mengawinkan perempuan dengan orang yang tidak sekufu kecuali apabila

yang bersangkutan itu ridha. Demikian pula para wali lainnya, karena

perkawinan yang tidak sekufu akan membuat malu semua walinya, maka

si perempuan tidak boleh dikawinkan kecuali dengan persetujuan para

wali.18

Jumhur Ulama’ mengatakan bahwa keharmonisan dan kebahagiaan

suatu rumah tangga berawal dari keharmonisan pasangan tersebut. Islam

sendiri tidak menginginkan seorang wanita didampingi oleh seseorang

yang tidak seagama dan secara sosial kehidupannya kurang baik. Oleh

sebab itu, menurut jumhur Ulama’ dalam rangka keserasian kehidupan

suatu rumah tangga amatlah logis fakta kafa’ah diperhatikan oleh para

wali, karena perkawinan bukan hanya berdampak kepada pasangan

tersebut, tetapi juga menyangkut hubungan persemendaan antara kedua

keluarga.19

Dari beberapa uraian yag telah dijabarkan  diatas dapat diambil

kesimpulan bahwa kafa’ah merupakan keseimbangan latar belakang

antar calon suami dan calon istri dalam beberapa hal seperti agama,

17 Abd Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat, (Bogor: Kencana, 2003), hlm. 96
18 Sa’id bin Abdullah bin Thallib Al Hamdani…, hlm. 25
19 Abdul Aziz Dahlan…, hlm. 845
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nasab, harta dan kecantikan. Sedangkan Rasulullah telah menganjurkan

agar lebih mengutamakan agama, untuk medapatkan keberkahan dalam

pernikahan.

2. Dasar Hukum Kafa’ah

Persoalan mengenai kafa’ah atau keseimbangan dalam perkawinan

itu tidak diatur dalam al Qur’an maupun sunnah. Namun demikian karena

semua urusan kafa’ah ini sangat penting untuk mewujudkan suatu rumah

tangga yang harmonis dan tentram, sesuai dengan tujuan perkawinan itu

sendiri, maka para fuqoha banyak berijtihad dalam persoalan ini.20

Tidak ada dalil yang secara jelas menyatakan bahwa kafa’ah

menjadi syarat yang wajib dalam pernikahan. Terdapat perbedaan

pendapat Ulama’ tentang apakah kafa’ah merupakan salah satu syarat

dalam perkawinan. Jumhur Ulama’ berpendapat bahwa kafa’ah amat

penting untuk kelangsungan dan kelanggengan suatu perkawinan,

meskipun ia bukan syarat sahnya suatu perkawinan.  Namun dalam

penyampaian kafa’ah terdapat perbedaan dalam menjelaskan secara rinci.

Ibnu Hazm berpendapat bahwa kafa’ah sama sekali tidak

diperhitungkan. Dia berkata (tentang kriteria laki-laki yang boleh

menikah), “laki-laki muslim mana saja, selama dia bukan pezina,

memiliki hak untuk menikah dengan perempuan muslim mana saja,

selama dia bukan pezina.” Dia berkata, “seluruh pemeluk Islam adalah

20Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang Undang Perkawinan, (Yogyakarta:
Liberty 1999), hlm.85
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bersaudara. Tidaklah haram bagi seorang laki-laki Negro yang tidak

diketahui nasabnya untuk menikahi putri khalifah dari Bani Hasyim. Dan

laki-laki muslim yang fasik, betapapun tingkat kefasikannya, selama dia

bukan pezina, kufu bagi perempuan muslim yang fasik, selama dia bukan

pezina.”21

Seperti dalam QS. Al Baqarah ayat 221:

 ِ ْ ُ ْ ٱ ا ُ ِ ْ َ  َ ۚ وَ ِ ُ  ٰ َ  ِ ٰ َ ْ َ ٍ وَ َ ِ  ْ ِ ّ  ٌ َ  ٌ َ ِ  ٌ َ َ َ وَ
 ۗ ْ ُ ْ َ َ ْ َ ْۚ أ ا ُ ِ ُ  ٰ َ  َ ِ ِ ُ ْ ٱ ا ُ ِ ْ ُ  َ ِوَ ّ  ٌ َ  ٌ ِ  ٌ ْ َ َ وَ

 ۗ ْ ُ َ َ ْ ْ أَ َ رِكٍِ وَ َ ٱ نَ إِ ْ ُ ْ َ  َ ِ َ ُ أوُْ ِ وَٱ َ َ ٱ ِ ْ إ ٓا ُ ْ َ
 ِ ِ ذِ ِ ةِ  َ ِ َ ِ ۖۦ وَٱ ِ ٰ َ ُ ءَا ِ ّ َ ُ ْ ۦوَ ُ َ َ سِ  وْنَ ِ ُ َ َ َ

“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari
wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin)
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik
dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke
neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.
Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada
manusia supaya mereka mengambil pelajaran.”22

Dalilnya adalah firman Allah SWT QS. Al Hujurat ayat 10 :

ُ َ َ  َ اْ ٱ ُ وَٱ ُ َ َ َ أَ َ  ْ ا ُ ِ َ َ َة  نَ إِ ُ ِ ُ ٱ َ ِ نَ إ ُ َ ُ

21 Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah Jilid 2…, hlm. 459
22 Departemen Agama Republik Indonesia…, hlm. 63
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Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu

dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat” 23

Dan berkata Ibnu Rusyd dalam kitabnya Bidayat al-Mujtahid: “Tak

ada perbedaan pendapat dalam mazhab Maliki bahwa perawan yang dipaksa

ayahnya untuk kawin dengan laki-laki peminum khamar, atau orang fasik

mana saja, maka ia berhak menolak. Hakim perlu meninjau perkawinan

seperti itu, lalu menceraikan kedua suami istri tersebut. Dan begitu pula

apabila ia dikawinkan dengan orang yang hartanya diperoleh dengan cara

yang haram, atau dengan orang yang gemar bersumpah.” Alasan dari

pendukung mazhab ini adalah seperti pada firman Allah SWT dalam QS. Al

Hujurat ayat 13:

 َ ِ ٓ َ َ وَ ً ْ ُ ُ  ْ ُ َ ْ َ َ ٰ وَ ْ ُ ٍ اوَْ َ ْ ذَ ِ  ْ ُ َ ْ َ َ ِ سُ إ ٱ َ َ َ
 ْۚ ٓا ُ رَ َ َ ِ ُ ٰ ْ َ  ِ َ ٱ ْ ِ  ْ ُ َ َ ْ أَ ْ ْۚ إنِ ِ َ  ٌ ِ َ  َ ٱ إنِ

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.24

Ayat di atas menjelaskan bahwasannya nilai kemanusiaan diantara semua

manusia adalah sama, dan tidak ada perbedaan dalam hal apapun. Tidak ada

23 Ibid,. hal. 1034
24 Ibid., hal. 1035
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seseorang yang lebih mullia dari orang lain kecuali hanya karena tingkat

ketakwaannya kepada Allah, Yaitu melaksanakan hak Allah dan hak manusia.25

Dalam sebuah hadits yang di riwayatkan oleh Tirmidzi, dengan sanad

hasan dari Abu Hatim al Muzani, Rasulallah SAW bersabda:

 َ َ َ َ َ اقُ َ اِ ْ َ ُ ْ ُ ّ ُ ْ ِ ُ ْ ْ ِ َ َ َ َ ،ْ ِ ْ ا ِ ْ َ ْ َ ،َ ْ ِ َ ْ ا
 ِ َ ْ َ ،ْ ُ ْ ُ ِ ْ ِ ِ ْ ُ ِ ْ ا ْ ٍ ْ ِ َ وَ ٍ ُ ْ ٍ ْ َ ُ ِ ا ْ ا ِ َ  ْ ِ َ ْ ا َ ْ ِ َ ُ،

لَ  َ: ِ ّ لَ ا ْ ُ لَ رَ َ ّ ا َ ْ َ ِ وَ ْ َ ْ ااذَِ :َ َ  ْ ُ َ ْنَ َ َ ْ َ ُ ُ وَ َ ْ ُ دِ َ ُ
 ِ  ْ ُ َ ْا  ُ َ ْ َ ِ هُْ ا ُ ِ ْ دٌ َ َ َ َ رضِْ وَ ْ ِ ا  ٌ َ ْ، ُ نْ َّ الَ ْ ُ رَ َ : ْا َ

لَ ؟ ِ ْ ِ نَ َ  َ: ِ ْ اذَ ا ُ َ َ ْ نَ َ ْ َ ْ َ ُ َ ْ ُ دِ َ ُ ُ ْهُ وَ ُ ِ ْ ثَ َ َ ،َ
اتْ  َ

Muhammad bin Amr as Sawwaq Al Balkhi menceritakan kepada kami,
Hatim bin Ismail memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin Muslim
bin Hurmuz, dari Muhammad dan Sa’id keduanya anak Ubaid dari Abu
Hatim al Muzani, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila datang
kepadamu orang yang agama dan budi pekertinya baik, maka nikahkanlah
dia (dengan anak-anak perempuan kalian). Jika kalian tidak
melaksanakannya, maka akan terjadi fitnah dan kerusakan di muka bumi.
Mereka (para sahabat) bertanya “wahai Rasulullah SAW, Meskipun mereka
tidak kaya?” Rasulullah SAW bersabda,”Apabila datang kepada kamu
(melamar) orang yang baik agama dan budi pkertinya, maka nikahkanlah
dia”. Nabi SAW mengatakannya sampai tiga kali.26

Hadits tersebut ditujukan kepada para wali untuk menikahkan

perempuan-prempuan yang berada di bawah perwalian mereka dengan siapa

saja yang meminang mereka di antara orang-orang yang memiliki agama,

amanah, dan berakhlak mulia. Apabila mereka tidak melakukan hal itu,

25 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Juz 3, (Jakarta: Pena Pundi Aksara 2006),  hlm. 30
26 Shahih Sunan Tirmidzi, (Jakarta, Pustaka Azzam, 2002), hlm. 831



24

yakni mereka tidak mau menikahkan orang yang memiliki akhlak yang baik,

tapi mereka menginginkan kehormatan, nasab, kedudukan, dan harta, maka

akan terjadi bencana dan kerusakan yang tidak berakhir.

Dalam sebuah hadits dari Abu Hurairah r.a. yang diriwayatkan oleh Imam

Bukhari dan Muslim

لَ  َ  َ َ ِ وَ ْ َ َ  ُ ا َ  ِ ّ ِ ِ ا َ  ُ ْ َ  ُ َ ا ِ ةَ رَ َ ْ َ ُ  ْ ِ ْ أَ َ:" ُ ُ َ ْ
 ٍ َ َرْ ِ ْ أةَُ  َ ْ َ:ا ِ َ َِ ِ َ َ ِ َ وَ ِ َوَ ِ ْ ِ ِ وَ َ ِ اتِ ,َ َ ِ  َ َ ْ َ ْ ِ ّ َ ا ِ َ  ِ ْ

اكَ  َ َ

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bahwa Nabi SAW, bersabda, :“wanita itu
dinikahi karena empat hal: karena hartanya, karena nasabnya, karena
kecantikannya, dan agamanya. Dapatkan kemujuran denan menikahi
wanita karena agamanya, maka akan mendapatkan keberkahan" (Riwayat
Bukhari dan Muslim).27

Dari Hadits ini diambil faedah bahwa perempuan yang mulia dan

memiliki nasab yang baik disukai untuk dinikahi. Apabila dihadapkan

dengan perempuan yang memiliki nasab yang baik dan namun minim

agamanya dan perempuan yang tidak memiliki nasab baik namun komitmen

agamanya bagus, maka hendaklah diutamakan yang bagus agamanya.28

27 Ringkasan Mukhtashar Shahih Muslim, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005). hlm. 375
28 Imam Hafizh Ibn Hajar Asqalani, Fathul Baari Buku 25 (Penjelasan kitab Shahih

Bukhari), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), hlm. 113
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3. Kriteria Ukuran Kafa’ah

Segolongan Ulama’ berpendapat bahwa persoalan kufu perlu

diperhatikan, tetapi yang menjadi ukuran kufu ialah sikap hidup yang

lurus dan sopan, bukan dengan ukuran keturunan, pekerjaan, kekayaan,

dan sebaginya. Jadi seorang lelaki yang saleh walaupun keturunannya

rendah berhak kawin dengan wanita yang berderajat tinggi. Laki-laki

yang mempunyai kebesaran apa pun berhak kawin dengan wanita yang

mempunyai kebesaran dan kemasyhuran. Laki-laki fakir berhak kawin

dengan wanita yang kaya raya, dengan syarat pihak lelakinya adalah

seorang muslim yang menjauhkan dirinya dari meminta-minta dan tidak

seorangpun walinya yang menghalangi atau menuntut pembatalan. Laki-

laki yang tidak sama derajatnya itu dapat kawin dengan perempuan tadi

asalkan walinya yang mengakadkan serta pihak perempuannya pun rela.

Akan tetapi, kalau lelakinya bukan dari golongan orang yang berbudi

luhur dan jujur dalam hidupnya, dia tidak kufu bagi perempuan yang

salehah. Jika perempuan yang salehah dan masih gadis dikawinkan

dengan paksa oleh bapaknya dengan lelaki yang fasiq, ia berhak

menuntut pembatalan.29

29 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Juz 3, (Jakarta: Pena Pundi Aksara 2006),  hlm.30
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Parameter kafa’ah di dalam pernikahan diantaranya adalah:30

1. Istiqamah dan Akhlaq

Sekelompok Ulama’ berpendapat bahwa kafa’ah diperhitungkan,

tapi diukur dengan istiqamah dan akhlak saja. Nasab, pekerjaan,

kekayaan, dan perkara-perkara yang lain tidak diperhitungkan.31 laki-laki

saleh yang tidak bernasab boleh menikahi perempuan yang bernasab.

Laki-laki yang memiliki pekerjaan yang tidak bergengsi boleh menikahi

perempuan yang memiliki derajat mulia. Laki-laki yang tidak memiliki

kedudukan dan popularitas. Dan laki-laki yang miskin boleh menikahi

perempuan yang kaya raya, selama dia adalah orang muslim yang

menjaga kesucian dirinya. Tidak seorangpun di antara para wali

nmemiliki hak untuk menolak dan menuntut pemisahan, meskipun sang

laki-laki tidak sederajat dengan wali yang mengakadkan, selama

pernikahan itu diadakan atas ridha dari sang perempuan.32

Apabila syarat istiqamah di dalam diri laki-laki tidak terpenuhi,

maka dia tidak sekufu bagi permpuan yang saleh.33

Tidaklah sekufu orang yang taat kepada Allah  menikah dengan

orang yang fasik walaupun masih seagama.

Firman Allah SWT dalam QS. An Nuur ayat 3:

كِ  ُ زَانٍ أوَ  ٓ إِ َ ُ ِ َ  َ  ُ َ ِ ا وَٱ َ ِ ُ ً أوَ  َ ِ زَا ُ إِ ِ َ  َ  ِ ا ٱ
ُ َ ٱ َ  َ ِ ٰ َ مَِ  ّ ُ َ وَ ِ ِ

30 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Juz 2…, hlm.460
31 Ibid., hlm.460
32 Ibid,. hlm. 460
33 Ibid,. hlm. 460
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"Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan
yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau
laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas oran-
orang yang mukmin". 34

2. Nasab / Keturunan

Orang-orang Arab adalah sekufu antara mereka. Begitu juga, orang-

orang Quraisy. Laki-laki non-Arab tidak sekufu bagi perempuan Arab.

Dan laki-laki Arab (selain dari suku Quraisy) tidak sekufu bagi

perempuan Quraisy.

Hal yang benar adalah tidak seperi itu. Nabi saw telah menikahkan

dua putri beliau dengan Utsman bin Affan dan menikahkan Zainab

dengan Abu Ash bin Rabi’, padahal Utsman dan Abu Ash berasal dari

bani abdu Syams. Dan Ali telah menikahkan putrinya, Ummu Kultsum

dengan Umar, padahal Umar berasal dari bani Adiy.  Ketahuilah bahwa

pengetahuan seseorang berada di atas tingkat keturunan. Dan segala

bentuk kehormatan. Jadi seseorang alim adalah kufu dengan semua

perempuan sekalipun nasabnya rendah, bahkan sekalipun nasabnya tak

diketahui.35

Allah berfirman dalam QS. Al Mujadillah ayat 11,

... ِ َ ۡ َ ُ َ ٱ ِ ۡ وَ ٱ ُ ِ  ْ ا ُ َ َ ءَا ِ ْ ٱ ا ُ َ أوُ ۡ ِ ۡ وَ ٱ ٖ ٰ َ ُ دَرَ ٱ
 ٞ ِ َ نَ  ُ َ ۡ َ َ ِ

34 Departemen Agama Republik Indonesia…, hlm. 668-669
35 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Juz 3…, hlm.34
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..…Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.36

Pengukuran kafa’ah dengan nasab ini hanya berlaku untuk bangsa

Arab. Adapun bangsa-bangsa lain di luar Arab, ada yang mengatakan

bahwa merea tidak kufu dengan bangsa Arab lantaran keturunan.

3. Merdeka

Tidaklah dikatakan sekufu bagi orang merdeka yang menikah. Jadi

budak laki-laki tidak kufu dengan perempuan merdeka. Budak laki-laki

yang sudah merdeka tidak kufu dengan perempuan yang merdeka sejak

asalnya. Laki-laki yang salah seorang neneknya pernah menjadi budak

tidak kufu dengan perempuan yang neneknya tidak pernah menjadi

budak. Hal ini karena perempuan merdeka bila kawin dngan laki-laki

budak dianggap tercela. Begitu juga bila ia dikawini  oleh laki-laki yang

salah seorang nenknya pernah menjadi budak.37

4. Beragama islam

Maksud dari kesepadanan dalam keislaman adalah berkaitan

dengan leluhur (orang tua) mereka. Ini berlaku bgi orang-orang bukan

Arab. Adapun di kalangan bangsa Arab tidak berlaku sebab mereka

merasa kufu dengan ketinggian nasab dan mereka merasa tidak akan

berharga dengan Islam. Adapun diluar bangsa arab, yaitu bekas budak

dan bangsa-bangsa lain, mereka merasa dirinya terangkat dengan menjadi

36 Departemen Agama Republik Indonesia…, hlm. 1106
37 Sayyid Sabiq, Fiqih HR. Bukhari dan Muslim Sunnah Juz 3…, hlm.34
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orang Islam. Karena itu, jika perempuan muslimah yang ayah dan

neneknya beragama Islam, ia tidak kufu dengan laki-laki muslim yang

ayah dan neneknya tidak beragama Islam.

Adapun perempuan yang ayah dan neneknya beragama Islam, ia

kufu dengan laki-laki yang ayah dan neneknya beragama Islam. Hal ini

karena seseorang sudah cukup hanya diketahui siapa ayah dan neneknya

dan tak perlu keturunan yang lebih atas lagi.38

5. Pekerjaan

Seorang perempuan dan suatu keluarga yang pekerjaannya

terhormat, ia tidak kufu dengan laki-laki yang pekerjaannnya kasar. Akan

tetapi, kalau pekerjaannya itu hampir bersamaan tingkatnya antara satu

dan yang lain, ini tidaklah dianggap ada perbedaan. Untuk mengetahui

pekerjaan yang terhormat atau kasar, ini dapat diukur dengan kebiasaan

masyarakat setempat. Adakalanya pekerjaan terhormat di suatu tempat

kemungkinan dipandang tidak terhormat di suatu tempat dan masa yang

lain.39

Jumhur Ulama selain Maliki, sepakat memasukkan pekerjaan

dalam kriteria kafa’ah,berdasarkan hadits Rasulullah:

لَ  َ  َ َ ُ  ِ ْ ِ ا َ: َ َ ِ وَ ْ َ َ  ُ ا َ  ِ لُ ا ْ ُ لَ رَ َ: ْ َ َبُ  َ ْ َ ْ ُ ا ُ
ءُ  َ ْ َ ٍ ا ْ َ ّ ِ ا َ َ ْ ْ وَا ُ ُ ْ َ ٍ ْ َ ءُ  َ ْ َ ًا َ َ ً اوَْ  ِ َ ِ هُ رَوَا(ا

38 Ibid., hlm. 35
39 Ibid., hlm. 35
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 ْ ِ َ ْ َ ِ :ا َوَ ُ  ْ َ دِهِ رَاوٍ  َ ْ ِ اا َ ْ ِ  ٌ ِ َ  ُ َ ْ وَ ِ َ  ْ ُ َ هُ ا َ َ ْ َ ْ ارِ وَا َ َ ْ
 ٍ َ َ  ِ ْ ذِ َ ُ  ْ َ. ِ َ ْ ُ  ٍ َ َ ِ ٍ(

Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda, :”Bangsa Arab itu
sama derajatnya satu sama lain dari kaum mawali (bekas hamba yang
telah dimerdekakan) sama derajatnya satu sama lain, kecuali tukang
tenung dan tukang bekam”. HR. Bazaar40

6. Kekayaana

Golongan Syafi’i berbeda pendapat dalam hal ini. Salah seorang

dari mereka ada yang memperhitungkannya dan ada yang tidak

memperhitungkannya. Kelompok pertama mengatakan bahwa laki-laki

miskin adalah tidak sekufu dengan perempuan kaya. Hal itu berdasarkan

riwayat Samurah bahwa Rasulullah saw bersabda,

لَ  َ َ ِ وَ ْ َ َ ا َ لَ ا ْ ُ َر ةُ أنَ َ ُ َ  ْ لُ :َ َ ْ ُ ا َ َ ْ َ ْ,ا مَ وَا َ َ
ى َ ْ ا

“kehormatan (antara manusia) adalah harta. Dan kemuliaan di sisi
Allah adalah takwa”41

Abu Yusuf menilai kufu itu dari kesanggupan memberi nafkah,

bukan mahar, karena dalam urusan mahar, biasanya orang sering

mengada-ada. Seorang laki-laki dianggap sanggup memberi nafkah

40 Ibnu Hajar  Atsqalani, Buluughul Maraam Min Adilatil Ahkam, terj. KH. Masdar Helmy,
(Bandung: Gema Risalah, 2007), hlm. 416

41 Diriwayatkan oleh Tirmidzi di dalam Sunan Tirmidzi, kitab Tafsuril-Qur’an, Bab wa Min
Suratil-Hujurat, jilid V, hlm. 390; Ibnu Majah di dalam Sunan Ibn  Majah, Kitab az-Zuhd, Bab al-
Wara’ wa at-Taqwa,  jilid II,  hlm. 1410,  hadits nomor  4219; dan Ahmad di dalam Musnad
Ahmad, jilid V, hlm. 10.
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dengan melihat kekayaan ayahnya. Bila perempuan yang kaya berada di

tangan suami yang melarat, ia akan mengalami bahaya sebab suami

menjadi susah dalam memenuhi nafkahnya dan jaminan anak-anaknya.

Masyarakat juga menganggap kefakiran sebagai kekurangan.

Masyarakat juga menganggap kekayaan merupakan suatu kehormatan

sebagaimana keturunan, bahkan nilainya lebih tinggi.42

7. Tidak cacat

Laki-laki yang mempunyai cacat jasmani yang mencolok, ia tidak

kufu dengan perempuan yang sehat dan normal. Jika cacatnya tidak

begitu menonjol, tetapi kurang disenangi menurut pandangan lahiriah,

seperti buta, tangan buntung, atau perawakannya jelek, dalam hal ini ada

dua pendapat.  Rauyani berpendapat bahwa lelaki seperti ini tidak kufu

dengan perempuan yang sehat, tetapi golongan Hanafi dan Hanbali tidak

menerima pendapat ini.

Pihak perempuan mempunyai hak untuk menerima atau menolak,

bukan walinya, karna risikonya tentu dirasakan oleh si perempuan.

Walaupun demikian, wali perempuan boleh mencegahnya untuk kawin

dengan laki-laki berpenyakit kusta, gila, tangannya buntung, atau

kehilangan jari-jarinya.43

42 Ibid., 36
43 Ibid., 36
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4. Pandangan Para Fuqoha’

1. Mazhab Maliki

Ulama Malikiyah mengakui adanya kafa’ah, tetapi menurut mereka

kafa’ah hanya dipandang dari sifat istiqomah dan budi pekertinya saja.

Kafa’ah bukan karena nasab atau keturunan, bukan pekerjaan atau

kekayaan. Seorang laki-laki saleh yang tidak bernasab boleh kawin

dengan perempuan yang bernasab, pengusaha kecil boleh kawin dengan

pengusaha besar, orang hina boleh saja kawin dengan perempuan

terhormat, seorang laki-laki miskin boleh kawin dengan perempaun kaya

raya, asalkan muslimah. Seorang wali tidak boleh menolaknya dan tidak

berhak memintakan cerai meskipun laki-lakinya tidak sama

kedudukannya dengan kedudukan wali yang menikahkan, apabila

perkawinannya dilaksanakan dengan persetujuan si perempuan. Apabila

pihak laki-laki jelek akhlaknya ia tidak sekufu dengan perempuan yang

saleh, si perempuan berhak menuntut fasakh apabila ia masih gadis dan

dipaksa kawin dengan laki-laki fasik. Ulama Malikiyah juga beralasan

dengan firman Allah dalam QS. Al Hujurat ayat 13 :

َ َ سُ َ ٖ ٱ َ ذَ ِ ّ ُ ٰ َ ۡ َ َ ِ ٗإ ُ ُ  ۡ ُ ٰ َ ۡ َ َ ٰ وَ َ وَأُ
 َ ِ  ۡ ُ َ َ ۡ أَ ْۚ إنِ ٓا ُ رَ َ َ ِ  َ ِ ٓ َ َ ِ وَ ۚ إنِٱ ۡ ُ ٰ َ ۡ َ َ ٌ ٱ ِ َ

 ٞ ِ َ
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“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 44

Di kalangan mazhab Maliki faktor kemiskinan termasuk salah satu

perkara yang menyebabkan dibatalkannya perkawinan yang dilakukan

oleh seorang ayah bagi anak gadisnya. Maksudnya, jika ternyata orang

laki-laki itu tidak mampu memberi nafkah istrinya, maka menurut

mazhab Maliki harta masuk dalam kriteria kafa’ah.45

Muhammad Abu Zahra menulis, menurut mazhab Maliki, unsur

yang menjadi ukuran kesekufuan hanyalah taqwa, kesalehan dan tidak

mempunyai cacat (‘aib). bahkan ‘aib pun masih dapat ditolerir dalam

keadaan terpaksa (darurat). Hubungannya dengan kemerdekaan, ada

dua sumber yang saling bertentangan. Menurut satu sumber, imam

Malik menjadikannya sebagai syarat, namun sumber lain mengatakan

tidak.46

Muhammad Jawad Magniyah menulis dari Ibn Abidin, dalam bab

Pernikahan (al-zawaj), yang mengatakan, Malikiyah, Safyan al-Thawri

dan Hasan al-Basri, hanya memegangi agama sebagai kualifikasi

kafa’ah. Konsep mereka ini didasarkan pada hadits nabi yang

menyatakan, bahwa wajib menikahkan seseorang yang sudah rela dan

44 Departemen Agama Republik Indonesia…,hlm.1035
45 Ibnu Rusyd, Bidayatul Hidayah wa Nihayatul Muqtashid (Analisa Fiqih Para Mujtahi

jilid 2), terj. Imam Ghazali Said dan Achmad Zaidun, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007) hlm. 427-
428
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mempunyai agama dan perilaku yang baik, kalau tidak akan menjadikan

seseorang menjadi pembuat fitnah da kerusakan di bumi. Dengan

mencatat hadis ini terlihat demikian penting mereka menekankan unsur

ketaqwaan dan kesalehan, dan meletakkan diatas segalanya.47

Ditambahkazn dengan firman Allah yang memproklamirkan hanya

unsur kebaikan yang menjadi ukuran baik atau tidaknya seseorang.

Disebutkan dalam al Qur’an surah an Nuur ayat 26 :

 ِ ّ َ وَٱ ِ ِ ّ ِ  ُ ٰ َ ِ ّ ِ وَٱ ٰ َ ِ َ ِ نَ  ُ ِ َ َ وَٱ ِ ِ َ ِ  ُ ٰ َ ِ َ نَ ٱ ُ
ِ َ َة وَرزِق  ِ ُ َ نَ  ُ ُ َ ِ ءُونَ  َ ُ  َ ِ َ ِ أوُْ ٰ َ ِ ّ ِ

“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki
yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-
wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang
baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (yang
dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang
menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia (surga)”48

Demikian pendapat Mazhab Maliki tentang kafa’ah, yaitu

persamaan akhlaq dan agamanya, bukan ukuran lainnya. Pendapat ini

lebih tepat dengan ajaran Islam.49

2. Mazhab Hanafi

Sementara ulama Hanafiyah menetapkan 6 kualifikasi dalam

menetapkan kekufuan, yaitu : keturunan (nasab), agama (din),

47 Khoiruddin Nasution, Isu-isu kontemporer Hukum Islam, (Yogyakarta: Suka Press,
2007)hlm. 39

48 Departemen Agama Republik Indonesia …, hlm. 674
49 Sa’id bin Abdullah bin Thallib Al Hamdani…, hlm.19
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kemerdekaan (al-huriyah), harta (al-mal), kekuatan moral (diyanah),

dan pekerjaan (hirfah). 50

Di kalangan ulama mazhab Hanafi terdapat perbedaan pendapat

tentang status kafa’ah dalam perkawinan. Sebagian ulama mengatakan

bahwa kafa’ah bukanlah salah satu syarat sah perkawinan. Namun

sebagian lainnya, khususnya ulama mazhab Hanafi mutakhir,

mengatakan bahwa kafa’ah merupakan salah satu syarat sah

perkawinan dalam hal-hal sebagai berikut:51

a. Apabila seorang wanita balig berakal menikahkan dirinya sendiri

dengan seseorang yang tidak sekufu(sebanding) dengannya atau

dalam perkawinan itu terdapat unsur penipuan yang besar, maka

dalam hal seperti ini wali dari kelompok asabah, seperti ayah dan

kakek, berhak untuk tidak mnyetujui perkawinan tersebut sebelum

berlangsungnya akad.

b. Apabila seorang wanita yang tidak cakap bertindak hukum, seperti

anak kecil atau orang gila, dinikahkan oleh walinya selain ayah atau

kakek dengan seseorang yang tidak sekufu, maka perkawinan itu

fasid (rusak), karena tugas wali terkait dengan kemaslahatan anak

wanita tersebut. Menikahkan wanita itu dengan orang yang tidak

sekufu dipandang tidak mengandung kemaslahatan sama sekali.

c. Apabila ayah dikenal sebagai orang yang pilihannya selalu buruk

menikahkan anak wanita yang belum dewasa dengan seseorang yang

50 Khoiruddin Nasution…, hlm.140
51 Abdul Aziz Dahlan…, hlm. 845
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tidak sekufu, misalnya orang gila atau fasik, maka ulama sepakat

menyatakan bahwa penikahan ini batal.

Abu Hanifah dan para pengikutnya berpendapat bahwa wanita

Quaisy tidak boleh kawin kecuali dengan lelaki Quraisy, dan wanita

Arab tidak boleh kawin kecuali dengan lelaki Arab pula.52

3. Mazhab Syafi’i

Syafi’iyah sebagaimana dicatat Abu Zahra, mempunyai pendirian

yang hampir sama dengan hanafiyah, hanya sedikit ada penambahan

dan pengurangan, demikian juga ada penekanan dan pngurangan. Al-

Shafii menambahkan sang calon suami tidak mempunyai cacat (‘aib).

Shafi’iyah juga menekankan pada unsur kemerdekaan. Kemudian al

Shafi’i tidak menjadikan kekayaan sebagai kualifikasi kafa’ah.

Sebagai perbandingan dengan apa yang ditulis Abu Zahra, Abu

Zakariya Yahya al-Nawani, juga dari mazhab al-Shafii, mencatat 6

kualifikasi. Pertama, bebas dari penyakit yang bisa melahirkan khiyar.

Kedua, kemerdekaan, dengan catatan status hambanya dari pihak garis

ibu tidak menjadi penghalang. Jadi seorang yang mempunyai ibu hamba

tetapi mempunyai bapak merdeka tetap dikualifikasikan sebagi seorang

merdeka. Unsur ketiga adalah keturunan. Dalam kasus keturunan al-

Nawawi memberikan penjelasan yang sama dengan Hanafiyah dan

menekankan, Quraysh tidak sekufu dengan non Quraysh, demikian juga

Hashimi dengan Mutalibi. Keempat agama dan kebaikan moral, yang

52 Ibnu Rusyd…, hlm.427
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juga mempunyai penjelasan yang sama dengan Hanafiyah. Kelima

pekerjaan (hirfah). Kulifikasi ini juga mempunyai penjelasan, bahwa

pekerjaan merupakan salah satu unsur kekafa’ahan seseorang.

Sementara kekayaan (siyar) tidak dijadikan kualifikasi oleh al-Nawawi.

Walaupun dicatat juga, kalau unsur itu tetap dijadikan unsur kafa’ah,

maka kemampuan yan dimaksud hanyalah sekedar kemampuan

membayar mahar dan nafkah.

4. Mazhab Hanbali

Dalam catatan dari Abu Zahra, dari Hanbaliyah didapatkan dua

sumber yang berbeda. Sumber pertama mengatakan, Ahmad

mempunyai ide yang sama dengan al-Shafi’i dengan catatan, menurut

Ahmad, tidak mempunyai cacat (‘aib) bukan dalam arti jasmani.

Sementara sumber kedua menyebut, Ahmad hanya mencantumkan

unsur taqwa sama dengan imam Malik.

5. Hak Atas Kafa’ah

Kebanyakan ahli fiqih berpendapat bahwa kufu adalah hak bagi

perempuan dan walinya. Jadi, seorang wali tak boleh mengawinkan

perempuan dengan llaki yang tidak sekufu dengannya kecuali dengan

ridhanya dan ridha segenap walinya. Hal ini karena mengawinkan

perempuan dengan laki-laki yang tidak kufu berarti memberi aib kepada

keluarganya. Karena itulah, hukumnya tidak boleh kecuali bila para

walinya ridha.
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Jika para wali dan perempuannya ridha, ia boleh dikawinkan sebab

para wali berhak menghalangi kawinnya perempuan dengan laki-laki yang

tidak kufu. Jadi kalau mereka sudah setuju, hilanglah alasan tidak se-

kufu.53

6. Waktu Mengukur Kafa’ah

Kufu diukur ketika berlangsungnya akad nikah. Jika selesai akad

nikah terjadi kekurangan-kekurangan, hal itu tidaklah mengganggu dan

tidak dapat membatalkan sedikit pun apa yang sudah terjadi serta tidak

mempengaruhi hukum akad nikahnya. Hal ini karena syarat-syarat

perkawinan hanya diukur ketika berlakunya akad nikah. Jika pada waktu

berlakunya akad nikah, suami memiliki pekerjaan yang terhormat dan

mampu memberi nafkah istrinya atau dia seorang yang saleh, tetapi di

kemudian hari terjadi perubahan, misalnya pekerjaannya kasar atau tidak

mampu lagi memberi nafkah, atau setalah kawin berbuat durhaka kepada

Allah, akad nikahnya tetap sah seperti sebelumnya.54

7. Urgensi Kafa’ah

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami masalah kafa’ah ini,

apakah kafa’ah menjadi hal yang penting atau tidak dalam suatu

perkawinan.

Ibnu Hazm berpendapat bahwa tidak ada ukuran-ukuran kufu. Dalam

sebuah prkawinan tidaklah penting memperhatikan hal kufu. Menurtnya

53 Fiqih Sunnah Juz 3…, hlm.37
54 Ibid., hlm.38
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semua orang Ilam adalah sekufu. Semua orang Islam, asal saja tidak berzina.

laki-laki muslim mana saja, selama dia bukan pezina, memiliki hak untuk

menikah dengan perempuan muslim mana saja, selama dia bukan pezina.

Seluruh pemeluk Islam adalah bersaudara. Tidaklah haram bagi seorang

laki-laki Negro yang tidak diketahui nasabnya untuk menikahi putri

Khalifah dari Bani Hasyim. Dan laki-laki muslim yang fasik, betapapun

tingkat kefasikannya, selama dia bukan pezina, kufu bagi perempuan

muslim yang fasik, selama dia bukan pezina.”55

Alasannya adalah firman Allah dalam QS.Al Hujurat ayat 10 :

 َ َ ِ نَ ٱإ ُ ِ ُِ ْ َةٌ إ ا ُ ِ َ َ َ َُ ْ َ َ َ ْ وَ أ ُ َ َ  َ اْ ٱ ُ نَ ٱ ُ َ ْ ُ

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”. 56

Segolongan Ulama berpendapat bahwa kufu itu patut diperhatikan.

Hanya yang menjadi ukuran ialah keteguhan agama dan akhlak, bukan

nasab, usaha, kekayaan ataupun sesuatu yang lain. Jadi bagi laki-laki yang

sholih, sekalipun bukan dari keturunan yang terpandang ia boleh kawin

dengan wanita manapun. Dan laki-laki dengan pekerjaan yang dipandang

rendah boleh kawin dengan wanita yang berpengaruh lagi kesohor, asalkan

laki-laki tersebut berkomitmen terhadap agamanya.57

55 Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah Jilid 2…, hlm. 459
56 Departemen Agama Republik Indonesia …, hlm. 1034
57 Anshori Umar, Fiqih Wanita, (Semarang : CV Asy Syifa’, 2000), hlm. 370
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Kafa’ah daam suatu perkawinan  merupakan faktor yang dapat

mendorong terciptanya kebahagiaan suami itri dan lebih menjamin

keselamatan perempuan dari kegagalan rumah tangga. Dengan adanya

kafa’ah dalam perkawinan diharapkan masing-masing calon mampu

mendapatkan keserasian dan keharmonisan. Kafa’ah penting, karena

perkawinan yang tidak seimbang , serasi, atau sesuai akan menimbulkan

problema berkelanjutan.58

Sedangkan Jumhur Ulama’ tidak menjadikan kafa’ah sebagai syarat

dalam perkawinan, namun kafa’ah menjadi penting keberadaannya dalam

suatu perkawinan, dan hanya menjadikan kafa’ah sebagai syarat lazim

dalam suatu perkawinan. Para Ulama’ fiqih meletakkan kafa’ah sebagai

salah satu syarat dalam perkawinan adalah sebagai salah satu usaha untuk

mencapai tujuan perkawinan, yakni untuk mewujudkan kehidupan rumah

tangga yang tenteram (sakinah), penuh cinta dan kasih sayang (mawaddah

dan rahmah).59

Tujuan disyari’atkannya kafa’ah adalah untuk menjaga keharmonisan

rumah tangga. Sudah menjadi keyakinan umum jika antara pasangan suami

istri terdapat kesepadanan, maka jurang pemisah yang sering menyebabkan

perceraian akan terminimalisir.60

58 Tihami, Fiqih Munakahat : Kajian Fiqih Nikah Lengkap, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2009), hlm. 56

59 Khoiruddin Nasution, Isu-isu kontemporer Hukum Islam, (Yogyakarta: Suka Press,
2007), hlm. 157

60Abdul Jalil, et.all, Fiqh Rakyat Pertautan Fiqh dengan Kekuasaan, (Yogyakarta : LLKis,
2000), hlm.223
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C. HASIL PENELITIAN TERDAHULU

Untuk mendapatkan informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan

dengan penelitian ini, maka penulis melakukan tinjauan pustakaan. Maka

disini penulis akan mengemukakan beberapa sumber yang dijadikan kajian

pustaka. Diantaranya:

Skripsi dengan judul “Calon Suami Ideal Menurut Pandangan

Santriwati Tahfiz Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”

yang ditulis oleh Tuti Ningrum, mahasiswa Jurusan al Ahwal Asy

Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Tahun 2014, perbedaanya dalam skripsi tersebut membahas tentang kriteria

calon suami oleh para santriwati yaitu yang menjadi teladan, memiliki

kapasitas, dan kapabilitas yang tinggi utamanya yang hafal al Quran, dan

memiliki keilmuan yang tinggi dan mengenal secara mendalam terkait dunia

pesantren.

Skripsi dengan judul “Persepsi Masyarakat Dusun Nangsri Kelurahan

Girikerto Terhadap Kafa’ah Sebagai Usaha Menciptakan Keluarga Sakinah

Mawaddah Warahmah” yang ditulis oleh Chalimatus Sa’diyyah mahasiswa

Al Ahwal Asy Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta Tahun 2009, dalam skripsi tersebut dijelaskan perbedaan dalam

mengukur kekufuan, menurut masyarakat yang menjadi faktor dalam

mewujudkan keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah adalah adanya

keserasian antara pasangan dalam pemikiran atau pemahaman ataupun

aspek tertentu dalam pernikahan.
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Skripsi dengan judul “Kafaah dalam Perkawinan Sebagai

Pembentukan Keluarga Sakinah (Studi Kasus di Desa Kemang Kecamatan

Kemang Kabupaten Bogor)” yang ditulis oleh Haerul Anwar mahasiswa

Ahwal Al-Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Syarif

Hidayatullah Jakarta Tahun 2009, dalam skripsi tersebut dijelaskan

mengenai pemahaman masyarakat bahwa kafa’ah atau keserasian, atau

kesamaan dalam pernikahan baik itu kesamaan dalam tingkat pendidikan,

ekonomi, nantinya akan sangat berpengaruh terhadap usaha terciptanya

keluarga Sakinah.

Berdasarkan beberapa karya di atas, belum ditemukan kajian khusus

yang membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap praktik dan

pemahaman kafa’ah dalam perkawinan pada masyarakat Desa Pinggirsari

Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung. Jadi dalam penelitian ini,

peneliti lebih fokus membahas tentang praktik dan pemahaman yang

terjadi di Masyarakaat kemudian ditinjau dari segi Hukum Islam.


